
BUPATI TOLITOLI
PROVINSI SULAWESI TENGAH

PERATURAN BUPATI TOLITOLI
NOMOR 9. TAHUN 2024

TENTANG

BESARAN PERSENTASE N ILM JUAL OBJEK PAJAK DAN TATA
CARA PERHITUNGAN PAJAK BUMI  DAN BANGUNAN

PERDESAAN DAN PERKOTAAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TOLITOLI

Menimbang bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 6  ayat (3)
Peraturan Daerah Kabupaten Tol i tol i  Nomor 9  Ta h u n
2023 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, perlu
menetapkan 'Pera tu ran  B u p a t i  t e n t a n g  B e s a r a n
Persentase N i l a i  J u a l  Ob jek  Pa jak  d a n  Ta t a  C a r a
Perhitungan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan
Perkotaan;

Mengingat :  1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang N o m o r  2 9  Ta b u n  1 9 5 9  Te n t a n g
Pembentukan Daerah-daerah Tingka t  I I  d i  Sulawesi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor
74, Tambahan Lembaran Negara Republ ik  Indonesia
Nomor 1822);

3. Undang-Undang N o m o r  2 3  Ta h u n  2 0 1 4  t e n t a n g
Pemerintahan D a e r a h  (Lembaran  N e g a r a  R e p u b l i k
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023  tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,  Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

4. Peraturan Daerah Kabupaten Tol i to l i  Nomor 9  Ta h u n
2023 t e n t a n g  P a j a k  Dae rah  d a n  Ret r ibus i  Dae rah
(Lembaran Daerah Kabupaten Tolitoli Tahun 2023 Nomor



109. Tambahan  Lcmbaran  Daerah  Kabupaten  To l i t o l i
Nomor 242);

MEMUTUSKAN:

Menctapkan PERATURAN BUPATI TENTANG BESARAN PERSENTASE
NILAI J U A L  O B J E K  P A J A K  D A N  T A T A  C A R A
PERHITUNGAN P A J A K  B U M !  D A N  B A N G U N A N
PERDESAAN DAN PERKOTAAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan
1. P a j a k  Daerah yang selanjutnya disebut Pajak adalah kont r ibus i  wa j ib

kepada Daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memalcsa berdasarkan Undang-Undang, dengan  t i d a k  mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan u n t u k  keperluan Daerah bagi
sebesar-besarnya kemakrnuran ralcyat.

2. P a j a k  Bumi  clan Bangunan Perdesaan dan  Perkotaan yang selanjutnya
disingkat PBB-P2 adalah Pajak atas b u m i  dan /a tau  bangunan y a n g
dimiliki, dikuasai, dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau Badan.

3. B u m i  a d a l a h  pe rmukaan  b u m i  y a n g  me l i pu t i  t a n a h  d a n  pe ra i r an
pedalaman.

4. B a n g u n a n  adalah konstruksi teknik yang ditanam atau dilekatkan secara
tetap di atas permukaan Bumi dan di bawah permukaan Bumi.

5. N i l a i  Jua l  Objek Pajak yang selanjutnya disingkat NJOP adalah harga
rata- rata yang diperoleh dan i transaksi jual beli yang terjadi secara wajar,
clan bilamana tidak terdapat transaksi jual beli, NJOP ditentukan melalui
perbandingan harga dengan objek lain yang sejenis, atau ni lai  perolehan
baru, atau NJOP pengganti.

6. N i l a i  J u a l  Ob jek  Polak Tidak  Kena Pajak yang selanjutnya d is ingkat
NJOPTKP, adalah batas NJOP atas bumi dan/atau bangunan yang t idak
kena pajak.

7. S u r a t  Pemberitahuan Polak Temtang yang selanjutnya dis ingkat  SPPT
adalah surat  yang digunakan un tuk  memberitahukan besarnya PBB-P2
yang terutang kepada Wajib Pajak.

8. D a e r a h  adalah Kabupaten Tolitoli.
9. P e m e r i n t a h  D a e r a h  a d a l a h  B u p a t i  sebaga i  u n s u r  penyelenggara

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah otonom.

10. B u p a t i  adalah Bupati

BAB H
PERSENTASE M O P DAN PERHITUNGAN TAMP' PAJAK

Pasal 2

Persentase NJOP yang  d igunakan u n t u k  perhi tungan PBB-P2 di tetapkan
sebagai ber ikut :



a. u n t u k  NJOP kurang dan Rp. 1.000.000.000 (satu mil iar rupiah) sebesar
20c!'o (dua puluh persen)

b. u n t u k  NJOP Rp. 1.000.000.0000 (satu minor rupiah) sampai dengan
2.000.000.000 (dua miliar rupiah) sebesar 30% (tiga puluh persen); dan

c. u n t u k  NJOP lebih dan i RID. 2.000.000.000 (dua miliar rupiah) sebesar 40%
(empat puluh persen).

Pasal 3

(1) Besaran  pokok PBB-P2 terutang un tuk  Bumi  dan Bangunan dihitung
dengan cara mengalikan dasar pengenaan PBB-P2 dikurangi NJOPTKP
dengan Persentase NJOP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 dart dikali
tarif PBB-P2 atau dengan rumus.

(2) B e s a r a n  pokok PBB-P2 terutang untuk  Bumi tanpa Bangunan dihitung
dengan cara mengalikan dasar pengenaan PBB-P2 dengan Persentase
NJOP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 clan dikali tarif PBB-P2 atau
dengan mmus.

(3) R u m u s  sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) clan ayat  (2) tercantum
dalam Lampi ran  I  y a n g  merupakan bag ian  t i d a k  terpisahan dan i
Peraturan Bupati mi.

BAB III
MASA PAJAK

Pasal 4

(1) Ta h u n  PBB-P2 adalah jangka waktu 1 (satu) tahun kalender.

(2) S a a t  yang menentukan PBB-P2 yang terutang adalah menumt  keadaan
objek PBB-P2 pada tanggal 1 Januari.

(3) S a a t  te rhutang PBB-P2 di tetapkan p a d a  s a a t  te r jad i  kepemil ikan,
pengruasaan, dan/ atau pemanfaatan Bumi dan/ atau Bangunan.

Pasal 5

(1) J a n g k a  waktu pembayaran atau penyetoran Pajak terhutang untuk PBB-
P2 paling lama 6 (enam) bulan sejak tanggal pengiriman SPPT.

(2) Pengi r iman SPPT PBB-P2 dilaksakan paling lambat tanggal 30 April.

(3) J a t u h  tempo pembayaran atau penyetoran Pajak terhutang PBB-P2 paling
lambat tanggal 31 Oktober.

(4) A p a b i l a  ter jadi  keterlambatan da lam pengirirnan SPPT, m a k a  janglca
waktu pembayaran a t a u  penyetoran d ih i tung  6  (enam) bu lan  se jak
tanggal pengririman SPPT.



LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI TOLITOLI
NOMOR T A H U N  2024
TENTANG
BESARAN PERSENTASE NILAI
JUAL, OBJEK PAJAK DAN TATA
CARA PERHITUNGAN PAJAK
BUM! DAN BANGUNAN
PERDESAAN DAN PERKOTAAN

A. R u m u s  Perhitungan Besaran Pokok PBB-P2 temtang un tuk  Bumi dan
Bangrunan sebagai Ber iku t :

PBB-P2 = (NJOP-NJOPTKP) x Persentase NJOP x Tar i l  PBB-P2

B. R u m u s  Perhitungan Besaran Pokok PBB-P2 temtang  u n t u k  B u m i  tanpa
Bangrunan sebagai Ber iku t :

PBB-P2 = NJOP x Persentase NJOP x Tar i f  PBB-P2

/ B U PAT I  TOLITOLI,

AM RAN Hi. YAHYA



BAB V
KETENTAUAN PENUTUP

Pasal 6

Peraturan Bupat i  in i  mula i  berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar set iap o rang  mengetahuinya, memer in tahkan pengrundangan Peraturan
Bupat i  in i  dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Tolitoli.

Ditetapkan di Tol i tol i
pada tanggal -10 n1 1---410t

BUPATI TOLITOLI,

• •

AMRAN Hi. YAHYA

Diundangkan di Toli tol i
pada tanggaI-2, 2 0 2 4

SEKRET H  KABU T E N  TC21„„.7.-1 011,

MO C S R U L  BANTILAN

2024

BE T A  DAERAH KABUPATEN TOLITOLI TAHUN 2024 NOMOR ..:21c)1/
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